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ABSTRACT 

  

 ARSITA RAHAYU ZAINSA.Essay.Solvency Analysis of Return On 

Investment (ROI) in PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello 

Makassar guided by Dr.Sukmawati Marjuni,SE.,M.Si as consultant I and Dr. Lukman 

Setiawan, S.Si., Psi ., SE., MM. as a consultant II. 

 This study aims to determine the level of variation in the increase or decrease 

in solvency of Return On Investment (ROI) over a period of 4 years at PT. PLN (Persero) 

Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar. Data obtained from the 

company's financial statements for four periods, namely from 2014 to 2017. The financial 

analysis method used is the solvency ratio and the profitability ratio (Return On 

Investment). 

 The results of this study indicate that the solvency ratio owned by the company 

PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar 

experienced variations in the ratio numbers in the direction of the Return On Investment 

(ROI). This is evidenced from the results of the annual financial ratio analysis, namely 

the profitability ratio that compares total debt to total assets or total equity and also the 

Return On Investment ratio that compares net income with total assets. Both of these 

ratios experience a level of up and down which is unidirectional as a whole influenced by 

total assets. 

 

Keywords: Solvency, Profitability, Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ration 

(DER), Return On Investment (ROI). 
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ANALISIS SOLVABILITAS TERHADAP RETURN ON INVESTMENT (ROI) 

PADA PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello 

Makassar. 

Oleh: 

ARSITA RAHAYU ZAINSA 

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Bosowa  

ABSTRAK 

 ARSITA RAHAYU ZAINSA.Skripsi. Analisis Solvabilitas Terhadap Return On 

Investment (ROI) pada PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan 

Tello Makassar dibimbing oleh Dr.Sukmawati Marjuni,SE.,M.Si sebagai konsultan I dan 

Dr.Lukman Setiawan,S.Si.,Psi.,SE.,MM.sebagai konsultan II. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat variasi naik atau turunnya 

solvabilitas terhadap Return On Investment (ROI) selama kurun waktu 4 tahun pada 

PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar. Data 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan tersebut selama empat periode yaitu pada 

tahun 2014 sampai dengan 2017. Metode analisis keuangan yang digunakan adalah rasio 

solvabilitas dan rasio profitabilitas ( Return On Investment ). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio solvabilitas yang dimiliki oleh 

perusahaan PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello 

Makassar mengalami variasi angka rasio yang searah dengan Return On Investment 

(ROI). Hal ini dibuktikan dari hasil analisis rasio keuangan pertahunnya,yaitu rasio 

profitabilitas yang membandingkan total utang dengan total aset ataupun total ekuitas dan 

juga rasio Return On Investment yang membandingkan antara laba bersih dengan total 

aset. Kedua rasio tersebut mengalami tingkat naik dan turun yang searah secara 

keseluruhan dipengaruhi oleh total aset. 

 

Kata Kunci: Solvabilitas,Profitabilitas,Debt to Assets Ratio (DAR),Debt to Equity Ration 

(DER),Return On Investment (ROI). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan perekonomian suatu negara dapat ditandai dengan tingkat 

kemajuan pasar modal di negara tersebut karena pasar modal memiliki peran 

sentral bagi perekonomian. Sejak memasuki tahun 1990-an, pasar modal di 

Indonesia berkembang dengan baik. Penyempurnaan dan perbaikan terus menerus 

menjadi kunci perkembangan pasar modal di Indonesia. Hal ini ditandai dengan 

adanya UU Pasar Modal (UU No. 8 Tahun 1995 yang berlaku efektif mulai 

Januari 1996). Untuk mengimbangi pesatnya perkembagan pasar modal maka 

dibutuhkan analisis perdagangan sekuritas guna membantu para investor dalam 

mengambil keputusan investasi. 

Perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan yang tinggi menjadi sasaran 

utama para investor untuk menginvestasikan dananya. Tingkat keuntungan yang 

tinggi seolah-seolah menjadi magnet bagi para investor untuk menanamkan 

modalnya. Hal inilah yang menjadi alasan manajemen perusahaan bekerja mati-

matian guna meningkatkan keuntungan perusahaan. Keuntungan perusahaan dapat 

diketahui melalui kinerja keuangan, kinerja keuangan yang baik tentu akan 

mendorong tingkat keuntungan yang baik pula. Dengan peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan, berarti manajemen perusahaan tersebut magnet bagi 

investor untuk menanamkan modalnya yang nantinya menjadi sumber dana bagi 

perusahaan. 
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Informasi keuangan perusahaan menjadi salah satu pertimbangan para pelaku 

bsinis untuk membuat keputusan investasi. Informasi keuangan perusahaan dapat 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan oleh perusahaan 

tersebut. Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari Neraca dan Perhitungan 

Laba Rugi serta Laporan Perubahan Modal, di mana neraca 

menunjukkan/menggambarkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu, dan laporan perubahan modal perusahaan 

(Munawir, 2002: 5). 

Dari laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan dapat diperoleh informasi 

mengenai kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan masih dijadikan salah satu tolak 

ukur masyarakat untuk menilai tingkat keberhasilan kinerja manajemen 

perusahaan, sedangkan yang menjadi tolak ukur kinerja perusahaan adalah tingkat 

perolehan laba. 

Dalam pengambilan keputusan setiap pemakai laporan keuangan 

menggunakan rasio keuangan digunakan sebagai pertimbangan untuk penentuan 

kebijaksanaan penanaman modal, sebagai pertimbnagan sebelum pengambilan 

keputusan untuk memberi atau menolak perhitungan kredit. Dari sudut pengguna 

internal analisis rasio keuangan dapat digunakan pemilik perusahaan sebagai alat 

ukur untuk menilai tingkat kesuksesan manajemen perusahaan. Sedangkan bagi 

manajemen perusahaan analisa rasio keuangan digunakan untuk mengetahui 

posisi keuangan perusahaannya periode yang baru lalu akan dapat menyusun 

rencana yang lebih baik, memperbaiki sistem pengawasan dan menentukan 

kebijaksanaan-kebijaksanaan yang lebih tepat (Munawir, 2002: 2) . Hal ini karena 
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rasio keuangan terbukti secara empiris mempunyai kemampuan prediktif yang 

cukup tinggi. Bahkan rasio keuangan juga bermanfaat dalam memprediksi 

perubahan laba. 

PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan yang berlokasi 

di kota Makassar tepatnya di Jalan Jalan Urip Sumohardjo Km 7,merupakan suatu 

instansi pemerintah atau badan usaha yang bergerak di bidang penyediaan listrik 

yang melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan pemerintah di bidang ekonomi, 

pembangunan nasional serta meningkatkan taraf hidup pada masyarakat yang adil 

dan makmur secara material dan spiritual pada umumnya dan meningkatkan taraf 

hidup orang banyak. Namun tugas ini tidaklah ringan, PT.PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar harus selalu menjaga agar 

listrik yang disalurkan kepada pelanggan mempunyai kualitas dan kuantitas yang 

memadai, PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello harus 

meningkatkan kinerja perusahaanya. Kinerja dalam hal ini adalah tingkat 

keberhasilan pengelolaan perusahaan PLN (Persero) dalam satu tahun buku 

tertentu. 

PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello tidak 

bertugas melayani masyarakat saja, tetapi dituntut untuk menghasilkan 

keuntungan. Dimana keuntungan yang diperoleh dari penjualan listrik digunakan 

sebagian untuk pemeliharaan dan bahkan penggantian mesin-mesin yang telah 

rusak agar proses produk berjalan lancar, disamping itu keuntungan dari penjualan 

listrik dapat meningkatkan pendapatan pemerintah. 
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Selain dituntut dapat menghasilkan keuntungan, setiap perusahaan maupun 

PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello itu sendiri 

memiliki kewajiban yang harus terselesaikan,yaitu melunasi seluruh utang yang 

ada dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. 

Analisis rasio adalah alat yang paling banyak digunakan untuk menilai 

manfaat dari laporan keuangan. Analisi rasio terhadap laporan keuangan 

dilakukan melalui perhitungan dan interprestasi rasio keuangan. Untuk 

menginterprestasikan kondisi keuangan dari hasil operasi suatu perusahaan 

analisis rasio keuangan dilakukan dengan mengukur hubungan antara unsur – 

unsur laporan keuangan. Analisa rasio keuangan ini berguna baik bagi pihak 

internal perusahaan dan pihak eksternal perusahaan seperti kreditur dan investor. 

Salah satu analisis rasio yang sesuai dengan kebutuhan PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello dalam mengukur laba dan memenuhi 

kewajibannya ialah rasio solvabilitas dan profitabilitas.  

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua 

kewajibannya. Solvabilitas juga berarti menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk melunasi seluruh utang yang ada dengan menggunakan seluruh aset yang 

dimilikinya. Penyusunan laporan keuangan, biaya dan pengelolaan aset akan 

mempermudah perhitungan solvabilitas perusahaan. 

Sedangkan Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba, 

semakin besar tingkat keuntungan/laba, semakin baik pula manajemen dalam 

mengelola perusahaan. Rasio  profitabilitas  ini  akan   memberikan   gambaran  

tentang  tingkat   efektifitas pengelolaan perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas 
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berarti semakin baik, karna kemakmuran pemilik perusahaan meningkat dengan 

semakin tingginya profitabilitas. Ada beberapa macam cara untuk mengukur 

profitabilitas,salah satunya ialah ROI (Return On Investment). 

Melihat fenomena tersebut,penulis memilih untuk menggunakan metode 

pengukuran profitabilitas ROI (Return On Investment) karena dengan mengetahui 

rasio ini, akan dapat diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan 

aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan 

efektifitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 

ROI berperan penting guna memberikan informasi mengenai ukuran profitabilitas 

bisnis dengan jelas sehingga segala kegiatan operasional dapat dievaluasi tingkat 

pengembalian investasinya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian 

pada PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello 

Makassar dengan judul: 

“ Analisis Solvabilitas terhadap Return On Investment pada PT.PLN 

(Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah apakah tingkat variasi naik/turunnya DAR (Debt to Assets 

Ratio) dan DER (Debt to Equity Ratio) searah dengan variasi naik/turunnya ROI 

(Return On Investment) pada PT.PLN (persero) Unit Pelaksana Pengendalian 

Pembangkitan Tello Makassar. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui tingkat variasi naik/turunnya solvabilitas 

terhadap Return On Investment (ROI) selama kurun waktu 4 tahun pada 

PT.PLN(Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello 

Makassar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan dalam 

pengambilan keputusan lebih jauh utamanya menyangkut kebijakan 

solvabilitas dan Return On Investment (ROI) perusahaan. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak yang berminat 

untuk pengembangan penelitian kaitannya dengan solvabilitas dan Return 

On Investment (ROI). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kerangka Teori 

Kajian pustaka merupakan kegiatan mendalami, mencermati, menelaah 

dan mengidentifikasi pengetahuan-pengetahuan (Arikunto, 2013:58). Pada bab ini 

akan dijelaskan mengenai pengertian manajemen keuangan, laporan 

keuangan,ratio solvabilitas dan profitabilitas serta teori-teori yang mendukung 

penelitian mengenai solvabilitas dan Return On Investment (ROI). 

2.1.1 Manajemen Keuangan 

            Keuangan memiliki ruang lingkup yang luas dan dinamis. Keuangan dapat 

berpengaruh secara langsung terhadap kehidupan manusia dan organisasi, untuk 

dapat memperoleh laba dalam melakukan suatu usaha diperlukan keuangan yang 

optimal untuk dapat berjalan dengan baik sehingga untuk dapat mengoptimalkan 

keuangan perusahaan diperlukan manajemen yang baik. Manajemen keuangan 

memainkan peranan penting dalam perkembangan sebuah perusahaan, dalam 

penerpannya tidak dapat berdiri sendiri selalu berkaitan erat dengan berbagai 

disiplin ilmu yang lain. Untuk mengetahui manajemen keuangan secara lebih 

jelas, berikut definisi manajemen keuangan yang dikemukakan oleh para ahli: 

       Gitman dan Zutter (2012:7) berpendapat dalam bukunya yang berjudul 

Principles of Managerial Finance yang menyatakan bahwa: 

“Finance can be defined as the art and sciense of managing money. 

Virtually all individuals and organizations earn or raise money and 

spend or invest money. Finance is concerned with the process, 
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institutions, markets, and instrument involved in the transfer of money 

among and between individuals, business, and goverment”. 

Artinya adalah keuangan dapat di definisikan sebagai suatu seni dan 

ilmu pengetahuan dari pengelolaan uang. Sesungguhnya setiap individu dan 

organisasi menghasilkan uang dan membelanjakan atau menginvestasikan uang. 

Keuangan berhubungan dengan proses, institusi, pasar dan instrumen yang terlibat 

dalam perpindahan atau transfer uang antara individu, bisnis, dan pemerintah. 

Sedangkan Suad Husnan dan Pudjiastuti (2012:4), berpendapat bahwa manajemen 

keuangan sebagai berikut: 

“Manajemen keuangan dapat diartikan membahas tentang investasi, 

pembelanjaan, dan pengelolaan aset-aset dengan beberapa tujuan 

menyeluruh yang direncanakan. Jadi, fungsi keputusan dari manajemen 

keuangan dapat dipisahkan kedalam tiga bidang pokok yaitu keputusan 

investasi, keputusan pembelanjaan, dan keputusan manajemen aset”. 

 

          Pendapat lainnya dari Agus Harjito dan Martono (2010:4) mengemukakan 

bahwa manajemen keuangan adalah segala aktivitas perusahaan yang 

berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, dan 

mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh.  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas mengenai manajemen keuangan, 

dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan merupakan suatu proses dalam 

kegiatan keuangan perusahaan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, 

dan mengelola aset secara optimal yang digunakan untuk membiayai segala 

aktivitas yang dilakukan perusahaan sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan. 

 



 

 

9 

2.1.2 Laporan Keuangan 

  Pada dasarnya laporan keuangan dimaksudkan untuk menyedikan 

informasi keuangan mengenai suatu badan usaha yang akan dipergunakan oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Sebelum manajer keuangan mengambil 

keputusan keuangan, ia perlu memahami kondisi keuangan perusahaan. Untuk 

memahami kondisi keuangan perusahaan, diperlukan analisis terhadap laporan 

keuangan perusahaan.  

Disamping manajer keuangan (pihak intern perusahaan), beberapa pihak 

diluar perusahaan juga perlu memahami kondisi keuangan perusahaan. Pihak-

pihak tersebut diantaranya adalah para (calon) pemodal dan kreditur. Kepentingan 

mereka mungkin berbeda, tetapi mereka mengharapkan untuk memperoleh 

informasi laporan keuangan perusahaan. Bagi perusahaan, laporan keuangan 

tersebut akan disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi, dan karenanya para 

pemakai laporan keuangan perlu memahami cara penyajian informasi keuangan 

tersebut. 

a. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan penelaahan dengan mempelajari 

hubungan-hubungan untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasional 

serta perkembangan perusahaan menurut laporan keuangan yang disajikan oleh 

perusahaan yang bersangkutan. Kasmir (2014:61) menjelaskan bahwa sudah 

merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk membuat dan melaporkan 

keuangan perusahaannya pada suatu periode tertentu. Hal yang dilaporkan 
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kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui kondisi dan posisi perusahaan 

terkini. Kemudian laporan keuangan juga akan menentukan langkah apa yang 

dilakukan perusahaan sekarang dan ke depan, dengan melihat berbagai persoalan 

yang ada baik kelemahan maupun kekuatan yang dimilikinya.  

Sedangkan Ikatan Akuntan Indonesia (2013:20) menyatakan bahwa 

laporan keuangan meliputi bagian dari proses laporan keuangan. Laporan 

keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan 

dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas/laporan arus dana), 

catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral 

dari laporan keuangan. 

Lain halnya dengan Fahmi (2013:18) mengemukakan bahwa pada 

umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta 

laporan perubahan ekuitas. Neraca menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan 

ekuitas dari suatu perusahaan pada periode tertentu. Sedangkan perhitungan 

laporan laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan 

serta beban yang telah terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan 

ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang 

menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan posisi 

keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang dilaporkan dalam neraca 

dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas, 
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dimana neraca menunjukkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan. 

Laporan laba-rugi menunjukkan hasil operasi perusahaan selama periode tertentu. 

 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan secara umum adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan. Menurut Harahap (2013:16) tujuan laporan keuangan adalah untuk 

membuat keputusan-keputusan alokasi modal bagi para pemakainya terutama bagi 

investor dan kreditor, dimana alokasi modal merupakan suatu proses penentuan 

bagaimana dan dengan biaya berapa uang dialokasikan ke dalam kepentingan-

kepentingan yang saling bersaing. 

Sedangkan menurut Kasmir (2014:62) tujuan dari pembuatan atau 

penyusunan laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan saat ini; 

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini; 

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu; 

4) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva dan modal perusahaan; 
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5) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode; 

6) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan; 

7) Informasi keuangan lainnya. 

Dengan demikian, tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan 

informasi yang berguna bagi para pengguna untuk suatu pengambilan keputusan 

ekonomi dan dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan dapat 

diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. Manfaat dari laporan 

keuangan itu sendiri terletak pada interpretasi masing-masing pemakai laporan 

keuangan tersebut.  

Manfaat intern dari hasil interpretasi laporan keuangan dapat berupa 

tingkat kinerja keuangan perusahaan, kondisi keuangan perusahaan dibandingkan 

dengan perusahaan pesaing, efektivitas manajemen dalam pengoperasian 

perusahaan dan sebagainya. Sedangkan manfaat ekstern dari hasil interpretasi 

laporan bagi investor dapat digunakan untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan untuk menanamkan dana atau menarik modalnya pada perusahaan, bagi 

kreditur yaitu untuk membantu pengambilan keputusan dalam pemberian 

pinjaman perusahaan. 

Secara luas manfaat pokok yang diberikan oleh laporan keuangan adalah 

informasi mengenai tingkat kinerja keuangan perusahaan yang melaporkan 

keuangan tersebut. Tingkat kinerja perusahaan dapat diketahui dengan melakukan 

analisis dan interpretasi terhadap laporan keuangan. Dari analisis tersebut, dapat 

diketahui potensi-potensi dan kelemahan-kelemahan yang dimiliki perusahaan, 
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sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan dapat 

menggunakannya sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

 

 

c. Jenis Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan media yang paling penting untuk menilai 

prestasi dan kondisi ekonomi suatu perusahaan. Laporan keuangan merupakan 

bagian dari proses pelaporan keuangan yang disajikan manajemen untuk semua 

pihak yang berkepentingan. Bagi pihak pengguna mempunyai kebutuhan yang 

berbeda terhadap informasi keuangan. Berdasarkan kebutuhan tersebut, pengguna 

akan mencari informasi yang paling dibutuhkan untuk dianalisis lebih lanjut, 

sehingga laporan keuangan perlu dikualifikasikan dalam beberapa jenis laporan 

keuangan.  

Sama halnya dengan pendapat Fraser dan Ormiston yang dikutip Fahmi 

(2013:20) yang menyatakan bahwa suatu laporan tahunan corporate terdiri dari 

empat laporan keuangan pokok, yaitu: 

1. Neraca, menunjukkan posisi keuangan aktiva, utang dan ekuitas pemegang 

saham suatu perusahaan pada tanggal tertentu, seperti pada akhir triwulan atau 

akhir tahun. 

2. Laporan Laba-Rugi, menyajikan hasil usaha pendapatan, beban, laba atau rugi 

bersih dan laba atau rugi per saham untuk periode akuntansi tertentu. 

3. Laporan Ekuitas Pemegang Saham, merekonsiliasi saldo awal dan akhir 

semua akun yang ada dalam seksi ekuitas pemegang saham pada neraca. 



 

 

14 

Beberapa perusahaan menyajikan saldo laba, seringkali dikombinasikan 

dengan laporan laba-rugi yang merekonsiliasi saldo awal dan akhir akun saldo 

laba. Perusahaan-perusahaan yang memilih format penyajian yang terakhir 

biasanya akan menyajikan laporan ekuitas pemegang saham sebagai 

pengungkapan dalam catatan kaki. 

4. Laporan Arus Kas, memberikan informasi tentang arus kas masuk dan keluar 

dari kegiatan operasi, pendanaan dan investasi dalam suatu periode akuntansi. 

Laporan kas diperlukan karena dalam beberapa situasi laporan laba-rugi tidak 

cukup akurat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. 

 

2.1.3 Analisis Rasio Keuangan 

Suatu laporan keuangan belum dapat memberikan informasi yang berguna, 

apabila hanya dilihat secara sepintas saja. Laporan keuangan baru dapat 

memberikan informasi yang berguna mengenai posisi dan kondisi keuangan suatu 

perusahaan apabila dipelajari, diperbandingan dan dianalisis. Salah satu metode 

yang dapat dilakukan untuk menganalisis laporan keuangan adalah dengan 

analisis rasio.  

Analisis rasio keuangan menurut Horne dan Wachowicz (2013:12) 

merupakan seni untuk mengubah data dari laporan keuangan ke informasi yang 

berguna bagi pengambilan keputusan. Sedangkan menurut Kasmir (2014:64) 

analisis rasio keuangan merupakan penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

data yang relevan, serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang 

benar sehingga akan terlihat kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis rasio 

keuangan merupakan metode analisis yang digunakan oleh perusahaan untuk 

menilai kinerja keuangan dengan mengubah data dari laporan keuangan ke 

informasi yang berguna serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian 

yang benar sehingga akan terlihat kondisi keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya. 

Jenis Rasio Keuangan  

Analisis rasio keuangan banyak digunakan oleh calon investor. 

Sebenarnya analisis ini didasarkan pada hubungan antara pos dalam laporan 

keuangan perusahaan yang akan mencerminkan keadaan keuangan serta hasil dari 

operasional perusahaan. Kasmir (2014:65) mengemukakan bahwa terdapat 

beberapa bentuk dasar rasio keuangan, yaitu: 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya (kurang 

dari satu tahun). Perusahaan yang mempunyai cukup kemampuan untuk 

membayar utang jangka pendek disebut perusahaan yang likuid begitupun 

sebaliknya perusahaan yang tidak mempunyai kemampuan untuk 

membayar utang jangka pendek disebut perusahaan yang ilikuid. Adapun 

yang tergabung dalam rasio ini adalah rasio lancar (current ratio), rasio 

cepat (quick ratio) dan rasio kas (cash ratio). 

2. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 
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Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang 

dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam 

penjualan, pembelian atau kegiatan lainnya. Yang tergolong dalam rasio 

ini adalah perputaran piutang (receivable turnover), perputaran persediaan 

(inventory turnover), perputaran modal kerja (working capital turnover), 

perputaran aktiva tetap (fixed aset turnover) dan perputaran aktiva (total 

assets turnover). 

3. Rasio Profitabilitas/Keuntungan (Profitability Ratio) 

Rasio profitablitias adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui seluruh kemampuan dan sumber 

yang ada seperti kegiatan penjualan, kas dan sebagainya. Jenis-jenis rasio 

ini adalah Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Return On 

Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE). 

4. Rasio Solvabilitas/Utang (Leverage Ratio) 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban 

apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio-rasio yang tergabung dalam rasio 

solvabilitas yaitu rasio utang terhadap total aktiva (Debt to Asset Ratio), 

rasio utang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio), Long term Debt to 

Equity Ratio dan rasio kemampuan membayar bunga (times interest 

earned). 

5. Rasio Pasar (Market Ratio) 



 

 

17 

Rasio pasar adalah rasio yang menunjukkan informasi penting 

perusahaan yang diungkapkan dalam basis per saham yang digunakan 

untuk mengukur prestasi pasar relatif terhadap nilai buku, pendapatan atau 

dividen. Rasio pasar terdiri dari earning per share, price earning ratio, 

market to book value ratio, dividen yield dan dividend payout ratio. 

 

2.1.4 Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aset dibiayai dengan utang. Dengan kata lain, rasio 

solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

beban utang yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan aset 

(Hery, 2015).Menurut Kasmir (2014: 156-163) jenis Rasio Solvabilitas 

(Leverage) antara lain : 

1. Debt To Assets Ratio (DAR) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang lancar dan hutang jangka 

panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui. Rasio ini menunjukkan 

berapa bagian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh hutang. Rasio 

ini dapat dihitung dengan rumus: 

                    
           

           
 

2. Debt To Equity Ratio (DER) 

Merupakan perbandingan antara hutang–hutang dan ekuitas dalam 

pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri, 
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perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibanya. Rasio ini dapat 

dihitung dengan rumus: 

                     
           

       
 

 

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) 

Merupakan perbandingan antara hutang dan ekuitas dalam pendanaan 

perusahaan untuk menunjukkan kemampuan modal sendiri dalam 

memenuhi kewajiban perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

                         
                    

             
 

 

2.1.5 Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba, semakin besar 

tingkat keuntungan/laba, semakin baik pula manajemen dalam mengelola 

perusahaan (Sutrisno, 2003:222). 

Rasio  profitabilitas  ini  akan   memberikan   gambaran  tentang  tingkat   

efektifitas pengelolaan perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin 

baik, karna kemakmuran pemilik perusahaan meningkat dengan semakin 

tingginya profitabilitas. Ada bermacam cara untuk mengukur profitabitas, yaitu: 

1. Gross Profit Margin (GPM). Rasio gross profit margin atau margin 

keuntungan kotor berguna untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan 

dari setiap barang yang dijual. Gross profit margin sangat dipengaruhi oleh 
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harga pokok penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkat maka 

gross profit margin akan menurun, begitu pula sebaliknya. Dengan kata 

lain, rasio ini mengukur efesiensi pengendalian harga pokok atau biaya 

produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi 

secara efisien. 

2. Net Profit Margin (NPM), menggambarkan besarnya laba bersih yang 

diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Dengan kata 

lain rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. 

3. Return On Equity (ROE) atau return on net worth mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 

perusahaan atau untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan 

oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik. Rasio ini 

dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang 

makin besar maka rasio ini juga akan makin besar. 

Factor-faktor  lain yang dapat  mempengaruhi profitabilitas yaitu: 

1. Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operating income” 

dengan “net sales”. 

2. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha), 

yaitu kecepatan berputarnya operating assets dalam suatu periode 

tertentu. 

4.   Return On Investment (ROI) atau return on assets menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. 

Dengan mengetahiu rasio ini, akan dapat diketahui apakah perusahaan 
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efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional 

perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas 

profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen 

dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.  

   Analisa Return On Investment (ROI) dalam analisa keuangan 

mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa 

keuangan yang bersifat menyeluruh/komprehensif. Analisa Return On 

Investment (ROI) ini sudah merupakan teknik analisa yang lazim 

digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektifitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. Return On Investment (ROI) itu sendiri 

adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk 

dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk 

menghasilakan keuntungan. Dengan demikian Return On Investment 

(ROI) menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi 

perusahaan (Net Operating Income) dengan jumlah investasi atau aktiva 

yang digunakan untuk menghasilkan operasi tersebut (Net Operating 

Assets). Sebutan lain untuk ROI adalah “Net Operating Profit Rate Of 

Return” atau “Operating Earning Power” ( Munawir,2004:89). 

Anallisis Profitabilitas merupakan analisis dalam laporan keuangan yang 

penting karena berhubungan dengan tingkat laba, besarnya penjualan, harga 

pokok penjualan, serta beban operasi dan beban non operasi, untuk menilai 

sumber, daya tahan(persistence), pengukuran, dan hubungan usaha utamanya. 
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Penelitian ini memungkinkan untuk membedakan kinerja yang terkait dengan 

keputusan operasi dan kinerja yang terkait dengan keputusan pendanaan dan 

investasi. 

Analisis profitabilitas perusahaan termasuk bagian yang penting dari 

analisis laporan keuangan. Seluruh laporan keuangan dapat digunakan untuk 

analisis profitabilitas, namun yang paling penting adalah laporan laba rugi. 

Laporan laba rugi melaporkan hasil operasi perusahaan selama satu periode. 

Tujuan utama perusahaan adalah hasil operasi, yang memiliki peran penting 

dalam menentukan nilai, solvabilitas, dan likuiditas perusahaan. Salah satu 

hubungan antara modal kerja dengan profitabilitas adalah pertumbuhan penjualan, 

karena mempunyai hubungan yang erat dan langsung dengan investasi dalam 

bentuk aktiva lancar. Pengelolaan modal kerja juga menyangkut administrasi 

aktiva lancar dan kewajiban lancar.  

Untuk mengukur rasio dari Return On Investment digunakan rumus 

sebagai berikut :  
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2.2 Kerangka Pikir 

SKEMA 2.1 

KERANGKA PIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT.PLN(PERSERO) 

 UNIT PELAKSANAAN PENGENDALIAN  

PEMBANGKITAN TELLO  

MAKASSAR 

 

LAPORAN KEUANGAN  

MASALAH POKOK: 

Apakah tingkat variasi naik/turunnya DAR 

(Debt to Assets Ratio) dan DER (Debt to Equity 

Ratio) searah dengan variasi naik/turunnya ROI 

(Return On Investment) pada PT.PLN (persero) 

Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan 

Tello Makassar. 

METODE ANALISIS 

  

Analisis Rasio Solvabilitas Analisis Rasio Profitabilitas 

   KESIMPULAN 

  

   REKOMENDASI 
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2.3 Hipotesis 

Berdasarkan pada masalah pokok yang diajukan penulis, maka rumusan 

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut diduga bahwa tingkat variasi 

naik/turunnya DAR (Debt to Assets Ratio),DER (Debt to Equity Ratio) searah 

dengan naik/turunnya ROI (Return On Investment) pada PT.PLN(Persero) 

Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Daerah dan Waktu Penelitian 

Objek penelitian dalam penulisan ini adalah PT.PLN(Persero) Unit 

Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar. Sedangkan waktu yang 

dibutuhkan mengadakan penelitian guna pengumpulan data selama dua bulan 

yaitu mulai pada bulan Mei sampai dengan Juli 2019. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang akan dianalisis dalam penyusunan dan penulisan 

penelitian ini bersumber dari:  

3.2.1. Jenis Data 

1. Data Kualitatif 

Yaitu data yang diperoleh dalam bentuk keterangan-keterangan 

secara tertulis seperti sejarah singkat,profil perusahaan,struktur organisasi 

perusahaan serta penjelasan job describtion dari struktur organisasi 

tersebut berupa buku perusahaan PT.PLN(Persero) Unit Pelaksana 

Pengendalian Pembangkitan Tello. 

2. Data Kuantitatif 

Yaitu data yang diperoleh dari PT.PLN(Persero) Unit Pelaksana 

Pengendalian Pembangkitan Tello yang berisikan angka-angka atau 

hitungan-hitungan serta data lainnya yang dapat menunjang pembahasan 
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ini dalam bentuk buku laporan keuangan perusahaan pertahun yang 

diperoleh dari staf keuangan PT.PLN(Persero) Unit Pelaksana 

Pengendalian Pembangkitan Tello. 

3.2.2. Sumber Data 

1. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari PT.PLN(Persero) 

Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello melalui wawancara 

dengan staf keuangan, dan sejumlah personalia yang dapat menunjang 

pembahasan ini. 

2. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan dokumen-

dokumen berupa buku laporan keuangan dan profil perusahaan 

PT.PLN(Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello yang 

menunjukkan data keuangan seperti neraca,laporan rugi-laba, serta 

dokumen yang menunjang pembahasan penelitian. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh bahan informasi sehubungan dengan penulisan 

penelitian ini,maka penulis menggunakan metode dan prosedur pengumpulan data 

dan informasi sebagai berikut: 

1. Penelitian kepustaka (Library Reserce) yaitu penelitian yang 

digunakan degan cara mengumpulkan beberapa teori/formulasi yang 

ada hubungannya dengan masalah penelitian. 
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2. Penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang digunakan 

dengan cara penulis terjun langsung di lapangan untuk meneliti dengan 

cara melakukan wawancara dengan pihak perusahaan pada PT.PLN 

(Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello 

Makassar,terutama bagian keuangan dan akutansi. 

 3.4. Metode Analisis  

Untuk menguji sejauh mana kebenaran hipotesis yang telah dikemukakan 

sebelumnya,maka metode untuk menganalisa data keuangan selama kurun waktu 

5 tahun (2003-2017)adalah sebagai berikut. 

1. Analisis Rasio Solvabilitas,dengan alat analisis sebagai berikut : 

a. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang lancar dan 

hutang jangka panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui. Rasio 

ini menunjukkan berapa bagian dari keseluruhan aktiva yang 

dibelanjai oleh hutang. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

                    
           

           
 

b. Debt To Equity Ratio (DER) 

Merupakan perbandingan antara hutang–hutang dan ekuitas 

dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal 

sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibanya. Rasio 

ini dapat dihitung dengan rumus: 
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2. Analisis Ratio Profitabilitas dengan alat analisis sebagai berikut: 

Return On Investment 

Return On Investment (ROI) atau return on assets 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari 

aktiva yang dipergunakan. Dengan mengetahiu rasio ini, akan 

dapat diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan 

aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan. 

                     
                    

                    
        

     

                     
                  

            
        

 

3.5. Definisi Operasional 

1. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan 

aset pada PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello 

Makassar. 

2. Debt to Asset Ratio (DAR); Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang 

lancar dan hutang jangka panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui pada PT. 

PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar. 
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3. Debt To Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara hutang–hutang 

dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal 

sendiri, PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello 

Makassar untuk memenuhi seluruh kewajibanya. 

4. Profitabilitas adalah kemampuan PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar memperoleh laba, semakin besar 

tingkat keuntungan/laba, semakin baik pula manajemen dalam mengelola 

perusahaan. 

8. Return On Investment (ROI) atau return on assets menunjukkan kemampuan 

PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar 

menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. 

9. Net Profit Margin menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh PT. 

PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar 

pada setiap penjualan yang dilakukan. 

10. Total Assets Turnover atau TATO menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan 

keseluruhan aktiva PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian 

Pembangkitan Tello Makassar didalam menghasilkan volume penjualan 

tertentu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Profil Perusahaan 

PT PLN (Persero) adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

ketenagalistrikan. Untuk menjalankan proses bisnisnya, PLN membagi ke dalam 

beberapa Divisi, Regional, dan Unit. Salah satunya adalah Regional Sulawesi 

yang di pimpin oleh bapak Syamsul Huda selaku Direktur Bisnis Regional 

Sulawesi. Dalam regional tersebut, terbagi dalam beberapa unit induk dan unit 

pelaksana yang memiliki bidangnya masing-masing, mulai dari pembangkitan, 

transmisi/penyaluran, distribusi, dan niaga.  

PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian dan Pembangkitan Tello 

adalah salah satu unit dibawah naungan PT PLN (Persero) Unit Induk 

Pembangkitan & Penyaluran Sulawesi yang bergerak di bidang pembangkitan. PT 

PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello atau lebih sering 

disebut PLN UPDK Tello beralamat di Jalan Urip Sumohardjo Km 7, Makassar. 

PLN UPDK Tello menaungi dan mengelola beberapa pembangkit yang 

memproduksi listrik, yaitu Unit Layanan Pusat Listrik Tenaga Diesel (ULPL-

PLTD) Tello,  Unit Layanan Pusat Listrik Tenaga Gas (ULPL-PLTG) Tello, Unit 

Layanan Pusat Listrik Tenaga Diesel (ULPL-PLTD) Selayar, dan PLTU Barru 

yang di kelola bersama anak perusahaan PT Indonesia Power.  
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PLN UPDK Tello dipimpin oleh Manager UPDK dan dibantu Oleh 3 

Manager Bagian di masing-masing bidang, yaitu; Manager Bagian Operasi & 

Pemeliharaan (OPHAR) yang meliputi kegiatan pengelolaan pembangkit listrik 

mulai dari Energi Primer,  Perencanaan & Pengendalian Pengoperasian serta 

Pemeliharaan Pembangkit, Transaksi  energi, Lingkungan, K3 & Keamanan. 

Kedua Manager Bagian Enjiniring (ENJ) yang meliputi kegiatan perencanaan 

perusahaan dan kinerja perusahaan secara teknis. Ketiga, Manager Bagian 

Keuangan, SDM & Administrasi (KSA)yang meliputi kegiatan finansial, SDM & 

Kepegawaian, serta Kesekretariatan & Umum. PLN UPDK Tello memiliki 

pergawai berjumlah 102 Orang dan Tenaga Alih Daya (Outsourcing) sebanyak 

154 Orang.  

4.1.2 Sejarah Perusahaan 

Dalam meningkatkan kebutuhan listrik di Makassar dan sekitarnya, maka 

pemerintah dalam hal ini PLN membangun Pusat Listrik Tenaga Uap sebanyak 2 

unit (2 x 12,500 MW) yang berlokasi di Tello. Pada tahun 1971 mulai beroperasi 

dan diresmikan oleh presiden Republik Indonesia Soeharto. 

Untuk menunjang kelancaran pasokan listrik, maka pada tahun 1973 

dibangun 2 unit mesin Diesel dengan daya terpasang (2 x 2,8 MW) berlokasi di 

area PLTU Tello. Pada bulan Juni 1976 dibentuk Unit Sektor Tello dengan nama 

PLN Wilayah VIII Sektor Tello dengan Unit Asuhan PLTD Bontoala dan GI / 

Transmisi. 
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Tahun 1976 PLN Wilayah VIII mendapat tambahan 1 Unit Pusat Listrik 

Tenaga Gas (PLTG) Westcan dengan daya terpasang 14,466 MW. Dengan 

berkembangnya pembangunan di kota Makassar dan sekitarnya serta sejalan 

dengan pertumbuhan ekonomi yang meningkat, untuk mengantisipasi hal tersebut, 

PT. PLN (PERSERO) Wilayah VIII Sektor Tello mendapatkan beberapa 

pembangkit yaitu : 

- Tahun 1982 dibangun 2 unit PLTG Alsthom (Alsthom 1 = 21,300, 

Alsthom 2 = 20,100 MW) 

- Tahun 1984 dibangun 2 unit PLTD Mitsubishi (2 x 12,600 MW) 

- Tahun 1988 dibangun 2 unit PLTD SWD (2 x 12,396 MW) 

- Tahun 1997 dibangun 2 unit PLTG GE (2 x 33,400 MW) 

Untuk menyalurkan energi listrik dari pusat-pusat pembangkit yang berada 

di daerah kerja PT. PLN Wilayah VIII Sektor Tello kepada pelanggan, serta untuk 

menunjang / mengantisipasi pertumbuhan beban pada daerah–daerah baru, maka 

secara bertahap sejak tahun 1969 dibangun transmisi sistem tegangan 30 kV dan 

Gardu Induk (Tello 30 kV, Bontoala, Kalukuang Sungguminasa, Borongloe, 

Mandai dan Tonasa I) serta perluasan Gardu Induk Existing. 

Selanjutnya dibangun saluran transmisi sistem tegangan 70 kV dan sistem 

tegangan 150 kV dan Gardu Induk (Pangkep, Tonasa III, Daya, Tello 70 kV, 

Tello 150 kV, Tallo lama dan Takalar) serta perluasan Gardu Induk existing. 
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Pada bulan Agustus 1997 unit PLTD Bontoala dikeluarkan dari 

pengusahaan. Pada bulan Februari 1999 PT. PLN Sektor Tello mendapat 

tambahan unit asuhan PLTD Bulukumba. 

Pada bulan Juni 2003 PT. PLN Sektor Tello berubah nama menjadi PT. 

PLN (PERSERO) UNIT BISNIS SULSELRA UNIT PEMBANGKITAN I 

dimana Unit PLTD Bulukumba diserahkan pengelolaannya ke UNIT 

PEMBANGKITAN II dan Unit GI / Transmisi diserahkan pengelolaannya ke 

PLN UP2B, tetapi mendapat tambahan unit asuhan yaitu PLTD Kendari dan 

PLTD Bau-bau, dan pada tahun 2004 PT. PLN UNIT PEMBANGKITAN I 

berubah menjadi PT. PLN (PERSERO) WIL. SULSEL DAN SULTRA SEKTOR 

TELLO. 

Pada bulan Maret tahun 2007, Unit PLTD Kendari dan Unit PLTD Bau-

Bau memisahkan diri dari PLN Sektor Tello dan menjadi sektor tersendiri yaitu 

Sektor Kendari. Perubahan dilakukan kembali pada bulan November 2010, Unit 

PLTD Selayar yang semula merupakan Unit dari PLN Sektor Bakaru bergabung 

menjadi Unit dari PLN Sektor Tello. 

Pada bulan Mei 2012  Unit PLTU Barru yang semula merupakan Unit dari 

PLN Sektor Bakaru bergabung menjadi Unit dari PLN Sektor Tello. Tahun 2013, 

berdasarkan SK Direksi No. 570 .K/DIR/2012 tanggal 30 November 2012, Sektor 

Tello berubah menjadi Sektor Pembangkitan Tello dengan struktur organisasi 

perubahan terlampir. 
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Pada bulan Juli 2014, Unit PLTU Barru dijasa O&M kan ke Indonesia 

Power sehubungan dengan SK Dir No 440.K/DIR/2014 tanggal 27 Agustus 2014, 

terjadi perubahan struktur organisasi Sektor Pembangkitan Tello. 

Pada bulan November 2018, PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Tello 

resmi berubah nama menjadi PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian 

Pembangkitan Tello. 

 Adapun visi dan misi dari PT PLN (Persero) itu sendiri,yaitu: 

Visi 

Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Bertumbuh kembang, 

Unggul dan terpercaya dengan bertumpu pada Potensi Insani. 

Misi 

 Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi 

pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham. 

 Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat. 

 Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 

 Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 

Dengan motto “Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik” 
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4.1.3 Struktur Organisasi 
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4.1.4  Uraian Tanggungjawab dan Tugas 

Manajer UPDK Tello  

 Manajer Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan bertanggungjawab 

atas perencanaan,evaluasi operasi dan pemeliharaan pembangkit serta membina 

pengelolaan Unit Layanan Pusat Listrik secara optimal untuk mencapai produksi 

tenaga listrik secara efesiebb sesuai tata kelola pembangkit untuk menghasilkan 

mutu keandalan pasokan tenaga listrik sesuai standar yang ditetapkan. 

 Tugas Pokok: 

- Merencanakan dan menyusun program kerja Unit Pelaksanaan 

Pengendalian Pembangkitan sebagai pedoman kerja dan bahan untuk 

penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Unit Pelaksana. 

- Membina dan mengendalikan tata kelola operasi dan pemeliharaan Unit 

Layanan Pusat Listrik,pengadaan dan pemakaian material (spare 

parts,bahan bakar,pelumas dan bahan kimia,material konsumabel dan lain-

lain) untuk mencapai target kerja pembangkitan. 

- Menyusun laporan realisasi kinerja untuk pertanggungjawaban pencapaian 

realisasi target kinerja dan upaya perbaikan. 

- Menetapkan dan mengendalikan anggaran Operasi dan Pemeliharaan 

kepada Unit Layanan Pusat Listrik. 

- Mengelola kegiatan CSR(Corperate Social Responsibility) sesuai dengan 

aturan yang berlaku. 
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- Meningkatkan efesiensi dan keandalan Unit Layanan Pusat Listrik serta 

mendorong terlaksananya perbaikan secara berkesinambungan. 

- Mengimplementasikan Tata Kelola Pembangkitan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan berbasis Keselamatan,Kesehatan Kerja,Keamanan 

dan Lingkungan (K3L) 

- Mengelola dan mengembangkan SDM di Unitnya dengan melaksanakan 

Coaching,Monitoring dan Counceling (CMC) selaras dengan kebijakan 

MSDM-BK. 

MANAJER BAGIAN 

1. Manajer Bagian Enjiniring 

 Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan tata kelola reability 

improvement dan effecientcy management,standarisasi,inovasi Enjiniring 

pembangkitan dan evaluasi implementasinya dengan dukungan Sistem 

Informasi Teknologi untuk menjamin tingkat keandalan pembangkit dan 

mencapai target kinerja perusahaan yang terlah ditetapkan. 

 Tugas Pokok: 

- Mengkoordinasikan,menganalisa dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 

SERP(System Equipment Reliability Prioritization) dan FMEA (Failure 

Mode and Effect Analysis) peralatan pembangkit. 

- Mengkoordinasikan,menganalisa dan mengevaluasi RCFA (Root Cause 

Failure Analysis) pembangkit. 
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- Mengkoordinasikan,menganalisa dan mengevaluasi kegiatan dan 

rekomendaai PdM (Pemeliharaan Prediktif) peralatan pembangkit. 

- Melaksanakan assessment kesehatan  peralatan pembangkit dan membuat 

rekomendasi pemulihan/penyehatan pembangkit. 

- Mengkoordinasikan,merencanakan dan mengevaluasi kegiatan teknologi 

informasi,meliputi pemeliharaan data informasi,pemeliharaan 

infrastruktur,keamanaan informasi dan pelayanan kebutuhan user. 

- Mengkoordinasi penyususnan PRK (Program Rencana Kerja)  bagian 

Enjiniring. 

- Mengkoordinasi kegiatan OPI (Operational Performance Improvement) 

dan ISO (International Organization for Standardization) 

2. Manajer Bagian Keuangan,SDM dan Administrasi 

 Merencanakan,mengkoordinasikan,mengendalikan dan mengevaluasi 

fungsi sekretariat dan umum,pengelolaan administrasi SDM,pengelolaan 

sumber daya keuangan secara optimal,fungsi akuntansi,pengendalian logistik 

umum dan mengatur serta mengkoordinasikan keamanan dan K3 dalam 

mendukung peningkatan kinerja perusahaan. 

a. Supervisor SDM dan Umum 

 Tujuan dari jabatan supervisior SDM dan Umum adalah 

memonitor perencanaan dan pengembangan SDM dan Organisasi serta 

manajemen SDM yang efektif efesien dan produktif guna tercapainya 

kinerja perusahaan dan mengatur pemanfaatan dan pemeliharaan 
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fasilitas dan sarana kantor untuk dapat digunakan seoptimal mungkin 

sesuai peraturan yang berlaku serta mengatur administrasi surat 

menyurat. 

 Tugas Pokok: 

- Melakukan perencanaan terhadap kegiatan kesekretariatan dan rumah 

tangga kantor,pemeliharaan kendaraan dinas,serta pengadaan fasilitas 

kantor. 

- Mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan pemeliharaan fasilitas kantor 

yang menyangkut sarana dan prasarana, serta mengambil langkah-langkah 

yang dianggap perlu guna menjaga tersedianya fasilitas yang mampu 

mendukung terlaksananya kegiatan kantor, baik itu perbaikan terhadap 

fasilitas yang telah ada maupun pengadaan fasilitas baru untuk mengganti 

sarana dan prasarana yang telah rusak. 

- Melaporkan hasil kerja per waktu tertentu berkaitan dengan pelaksaan 

tugas Sekretariat & Umum, serta administrasi SDM yang disampaikan 

langsung kepada Manajer Bagian SDM, Keuangan &Administrasi 

- Mengelola kehumasan untuk membangun komunikasi yang efektif dengan 

pihak-pihak terkait 

- Pemuktahiran data SAP, mengawasi dan menegakkan disiplin pegawai, 

memonitor pelaksanaan diklat 

- Memonitor penyusunan usulan pembinaan kompetensi & karir , rotasi, 

mutasi, penilaian pegawai dan struktur organisasi serta job description 

agar dapat dilaksanakan sesuai dengan kententuan perusahaan 
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- Mengatur pelaksanaan pembuatan Surat Keputusan (SK) 

- Melakukan pengembangan, pembinaan serta penilaian bawahan di bidang 

Kepegawaian dan Diklat untuk peningkatan kinerja 

- Memeriksa penyusunan daftar gaji & emolument serta pajak 

b. Supervisior Keuangan 

 Tujuan dari jabatan supervisior keuangan adalah melakukan 

monitoring dan evaluasi terhadap kinerja keuangan pada fungsi 

akuntansi dan monitoring anggaran, pengendalian laporan keuangan, 

serta peningkatan kinerja perusahaan.  

 Tugas pokok: 

- Melakukan penyusunan RKAP (Rencana Kerja Anggaran Perusahaan)  

- Memonitoring Pelaksanaan pembayaran tagihan Anggaran Operasi  

- Memonitoring Pelaksanaan pembayaran tagihan Anggaran Investasi 

3. Manajer Bagian Operasi dan Pemeliharaan 

 Menganalisa,mengevaluasi dan menyempurnakan kegiatan operasi 

dan pemeliharaan pembangkit sehingga dapat menunjang penyediaan tenaga 

listrik yang handal dan efesien. 

 Tugas Pokok: 

- Melaksanakan tugas kedinasan lainnya dari atasan sesuai dengan 

kewenangan dan ruang lingkupnya. 
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- Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan operasi dan 

pemeliharaan. 

- Mengawasi pekerjaan operasi dan pemeliharaan unit dan mengevaluasi 

hasil kerja operasi dan pemeliharaan pembangkit. 

- Mengawasi manajemen outage. 

- Mengelola pemeliharaan preventive, korektif, re-engineering & OH, 

termasuk ketersediaan tools. 

- Membuat berita acara transfer energi 

- Melakukan pengembangan, pembinaan serta penilaian bawahan di 

bidangnya untuk meningkatkan kompetensi, kinerja dan motivasi kerja. 

- Membina bawahan yang menjadi kewenangannya. 

- Mengkoordinasikan dan mengendalikan biaya operasi dan pemeliharaan 

dan pengadaan bahan (spare part dan bahan bakar) secara efektif dan 

efisien sesuai anggaran yang ditetapkan. 

a. Supervisor Logistik  

 Melaksanakan, menganalisa dan mengevaluasi kualitas, kuantitas, 

administrasi pemakaian dan masuknya bahan bakar, pelumas dan material 

lainnya agar sesuai dengan spesifikasi yang diminta untuk kelancaran 

proses produksi serta mensirkulasikan penyimpanan dan pengeluaran 

barang-barang keperluan pembangkitan sesuai dengan pedoman dan 

petunjuk yang telah ditetapkan. 

 Tugas pokok: 
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- Mensupervisi, mengelola dan mengendalikan proses administrasi barang 

yang masuk agar sesuai dengan spesifikasi. 

- Menganalisa, mengevaluasi dan menyempurnakan laporan pertanggung 

jawaban penerimaan dan pengeluaran bahan bakae, pelumas dan material 

lainnya. 

- Mensupervisi, mengelola dan mengendalikan pembuatan PO (Purchase 

Order) 

- Melaksanakan pemeriksaan mutu barang dan jasa agar kualitas dan 

kuantitas sesuai dengan spesifikasi. 

- Mengelola, memonitor dan mengendalikan penerimaan, pemakaian dan 

selisih bahan bakar, pelumas dan material lainnya 

- Mengelola, memonitor dan mengendalikan penerimaan dan pemakian 

stock bahan bakar, pelumas dan material lainnya. 

b. Supervisor Energi Primer 

 Mengelola, memonitor dan mengendalikan kebutuhan batubara 

sesuai dengan spesifikasi masing-masing unit layanan guna menjaga 

ketersediaan energi primer dalam produksi tenaga listrik yang handal dan 

efisien. 

 Tugas pokok: 

- Melaksanakan, menganalisa dan mengevaluasi SOP penerimaan batu bara 

dari pemasok dan pihak ketiga untuk kelancarab pasokan persediaan 

batubara pembangkit. 
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- Mensupervisi, mengelola dan mengendalikan laporan realisasi kualitas 

batubara. 

- Menganalisa, mengevaluasi dan menyempurnakan spesifikasi tiap jenis 

batubara pembangkit. 

- Menyusun, mengevaluasi, dan merekomendasikan rencana penggunaan 

batu bara, guna mendukung perumusan strategi manajemen supply chain. 

- Mengelola, memonitor dan mengendalikan kebutuhan batubara 

pembangkit bulanan dan tahunan 

- Melaksanakan, mereview dan merekomendasikan penyempurnaan data 

mengenai kontrak pengadaan batubara. 

c. Superivisor Perencanaan dan Pengendalian Operasi dan pemeliharaan 

dan Transaksi Energi (RENDAL OPHAR & TE). 

 Mengkoordinasi, mensupervisi dan mengevaluasi operasional, 

pemeliharaan, serta pengukuran transaksi energi unit PLTU/PLTD untuk 

mendukung penyediaan tenaga listrik yang handal dan efisien. 

- Melakukan supervisi, koordinasi, dan pengawasan terhadap operasional 

dan pemeliharaan unit pembangkit dan mengevaluasi laporan operasi dan 

pemeliharaan unit PLTU/PLTD. 

- Merencanakan serta mengendalikan kegiatan operasional dan 

pemeliharaan unit pembangkit serta pengawasan terhadap transaksi energi 

listrik. 
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- Mengusulkan rencana kerja dan anggaran perusahaan dan LKAO (Laporan 

Keuangan Anggaran Operasi) tahunan untuk kegiatan operasi dan 

pemeliharaan mengusulkan rencana kerja dan anggaran perusahaan dan 

LKAO tahunan pos 5.31 (bahan bakar)  

- Supervisi pelaksanaan kegiatan operasi dan pemeliharaan sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat dan dievaluasi. 

- Supervisi pelaporan penggunaan dan kebutuhan bahan bakar, laporan pola 

pembebanan, laporan kegiatan pemeliharaan.  

- Melakukan review SOP 

- Melaksanakan peraturan SMM (Sistem Manajemen Mutu) , SML (Sistem 

Manajemen Lingkungan), SMK3 & K2LH (Sistem Manajemen 

Keselamatan & Kesehatan Kerja dan Keselamatan Ketenagalistrikan & 

Lingkungan Hidup) 

- Melakukan pengembangan, pembinaan serta penilaian bawahan 

dibidangnya untuk meningkatkan kompetensi, kinerja dan motivasi kerja. 

PEJABAT PELAKSANA 

1. Pejabat Pelaksana Pengadaan 

- Melaksanakan pengadaan barang/jasa. 

- Melakukan pelaksanaan proses pelelangan pengadaan/jasa umum. 

- Menyusun dan mengevaluasi kontrak pengadaan barang/jasa atau 

surat perjanjian 

- Melakukan penyusunan Harga Perkiraan Sendiri (HPS) 

- Melakukan pengawasan aktifitas manajemen resiko 
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2. Pejabat Pelaksana Lingkungan 

- Melaksanakan studi kelayakan lingkungan dan perizinan terkait 

lingkungan. 

- Pengelolaan dokumen dan perizinan lingkungan 

- Melakukan penyusunan dan perencanaan aktifitas pengelolaan 

limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun). 

- Mengawasi aktifitas kepatuhan lingkugan. 

3. Pejabat Pelaksana K3 dan Keamanan. 

- Melaksanakan pengelolaan Sistem Manajemen Pengamanan 

(SMP) 

- Melakukan identifikasi bahaya,penilaian dan pengendalian 

terhadap resiko keselamatan dan kesehatan kerja. 

- Menyusun prosedur keselamatan bekerja sesuai peraturan 

keselamatan ketenaga listrikan. 

- Mengawasi pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3). 

4.1.5 Makna Logo PLN 
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Lambang PT PLN (Persero) terdiri dari : 

1. Bidang Persegi Panjang Vertikal Menjadi bidang dasar bagi elemen-

elemen lambang lainnya, melambangkan bahwa PT PLN (Persero) 

merupakan wadah atau organisasi yang terorganisir dengan sempurna. 

Berwarna kuning untuk menggambarkan pencerahan, seperti yang 

diharapkan PLN bahwa listrik mampu menciptakan pencerahan bagi 

kehidupan masyarakat. Kuning juga melambangkan semangat yang 

menyala-nyala yang dimiliki tiap insan yang berkarya di perusahaan ini. 

2. Petir atau Kilat  

Melambangkan tenaga listrik yang terkandung di dalamnya sebagai 

produk jasa utama yang dihasilkan oleh perusahaan. Selain itu petir pun 

mengartikan kerja cepat dan tepat para insan PT PLN (Persero) dalam 

memberikan solusi terbaik bagi para pelanggannya. Warnanya yang merah 

melambangkan kedewasaan PLN sebagai perusahaan listrik pertama di 

Indonesia dan kedinamisan gerak laju perusahaan beserta tiap insan 

perusahaan serta keberanian dalam menghadapi tantangan perkembangan 

jaman. 

3. Tiga Gelombang  

Memiliki arti gaya rambat energi listrik yang dialirkan oteh tiga 

bidang usaha utama yang digeluti perusahaan yaitu pembangkitan, 

penyaluran dan distribusi yang seiring sejalan dengan kerja keras para 
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insan PT PLN (Persero) guna memberikan layanan terbaik bagi 

pelanggannya. Diberi warna biru untuk menampilkan kesan konstan 

(sesuatu yang tetap) seperti halnya listrik yang tetap diperlukan dalam 

kehidupan manusia. Di samping itu biru juga melambangkan keandalan 

yang dimiliki insan-insan perusahaan dalam memberikan layanan terbaik 

bagi para pelanggannya. 

4.2 Analisis Rasio Solvabilitas  

 Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aset dibiayai dengan utang. Dengan kata lain, rasio solvabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang 

yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan aset. 

 Dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan apakah perusahaan dapat 

memenuhi kewajiban-kewajiban yang diperlukan untuk kelancaran jalannya 

perusahaan misalnya dalam hal memenuhi persediaan,utang 

usaha,pajak,pemeliharaan aset serta beban-beban lainnya.  

 Dalam menganalisa hal tersebut maka penulis menggunakan laporan 

financial berupa Laporan Posisi Keuangan pada PT.PLN(Persero) Unit Pelaksana 

Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar periode 2014-2017. 

4.2.1 Debt To Asset Ratio (DAR) 
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 Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang dan sejumlah aktiva 

yang diketahui. Rasio ini menunjukkan berapa bagian dari keseluruan aktiva yang 

dibelanjai oleh hutang.  
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TABEL 4.1 

DEBT TO ASSETS RATIO 

TAHUN DAR (%) 

2014 

2015 

2016 

2017 

23,3 % 

51,1 % 

6,9 % 

4,9 % 

 

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2019 

 

a. Pada tahun 2014 dapat dilihat bahwa DAR sebanyak 23,3% yang artinya 

bahwa aktiva atau aset didanai utang(modal pinjaman) sebesar 23,3%. 

Sehingga setiap Rp.1,00 pendanaan perusahaan,Rp.0,23 dibiayai dengan 

hutang. 

b. Pada tahun 2015 DAR mengalami peningkatan sebanyak 27,8% dari 

23,3% menjadi 51,1% yang dipengaruhi oleh total utang pada tahun 2015. 

Sehingga dapat diartikan bahwa setiap Rp.1,00 pendanaan 

perusahaan,Rp.0,51 dibiayai dengan hutang. 

c. Pada tahun 2016 DAR mengalami penurunan yang dratis menjadi 6,9% 

yang dipengaruhi oleh meningkatnya total aset yang cukup tinggi pada 

tahun 2016 dari                 menjadi                  . Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1,00 pendanaan perusahaan,Rp.0,06 

dibiayai oleh utang. 

d. Pada tahun 2017 DAR mengalami penurunan menjadi 4,9% yang artinya 

bahwa aset didanai utang(modal pinjaman) sebesar 4,9%. Sehingga setiap 

Rp.1,00 pendanaan perusahaan,Rp.0,04 dibiayai dengan hutang. 

Dari hasil rasio diatas selama periode 2014-2017 PT.PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar dapat dilihat bahwa 

hutang terhadap aset atau Debt to Assets Ratio (DAR) pada tahun 2014-2016 

mengalami naik-turun rasio yang tidak stabil setiap tahunnya. Pada tahun 2014 

rasio terhitung cukup tinggi,artinya pada periode ini perusahaan mengalami 

kesulitan dalam memperoleh pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak 

mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. 

Dari keempat periode tersebut, tahun 2016 hinggal 2017 perusahaan memiliki 

kenaikan aset yang tinggi sehingga mempengaruhi turunnya rasio DAR dari tahun 

2015 ke tahun 2016-2017 yang artinya semakin kecil nilai atau kemungkinan 

perusahaan dibiayai oleh utang. 

4.2.2 Debt to Equity Ratio (DER) 

    
           

       
 

Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam 

pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri,perusahaan 

untuk memenuhi seluruh kewajibannya.  
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= 17,3% 

           
           

       
        

  
               

                
      

= 14,03% 
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TABEL 4.2 

DEBT TO  EQUITY RATIO 

TAHUN DAR (%) 

2014 7,3 % 

2015 11,4 % 

2016 17,3 % 

2017 14,03 % 

 

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2019 

 

a. Pada tahun 2014 rasio hutang terhadap ekuitas sebesar 7,3% yang artinya 

setiap Rp.1,00 modal sendiri mampu menjamin utang usaha sebesar 

Rp.0,07. 

b. Pada tahun 2015 rasio hutang terhadap ekuitas atau modal perusahaan 

mengalami peningkatan menjadi 11,4% yang dimana rasio ini dapat 

diartikan bahwa setiap setiap Rp.1,00 modal sendiri mampu menjamin 

utang usaha sebesar Rp.0,11. 

c. Pada tahun 2016 rasio hutang terhadap ekuitas kembali mengalami 

peningkatan menjadi 17,3% yang berarti bahwa setiap Rp.1,00 modal 

sendiri mampu menjamin utang usaha sebesar Rp.0,17. 

d. Ditahun 2017 rasio hutang terhadap ekuitas mengalami penurunan 

persentase menjadi 14,03% yang artinya setiap Rp.1,00 modal sendiri 

mampu menjamin utang usaha sebesar Rp.0,14. 

Dari hasil rasio diatas selama periode 2014-2017 PT.PLN(Persero) Unit 

Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar dapat dilihat bahwa 
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hutang terhadap ekuitas atau Debt to Equity Ratio (DER) pada tahun 2014-2016 

mengalami peningkatan yang signifikan sehingga menandakan bahwa perusahaan 

tidak dapat dikatakan menguntungkan terhadap pihak luar(kreditur)  karena 

besarnya persentase yang tidak dapat menunjukkan kemampuan ekuitas 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.  

Sedangkan pada tahun 2017 perusahaan mengalami penurunan persentasi 

rasio sebesar 14,03%. Dengan menurunnya tingkat rasio pada periode ini maka 

dapat dikatakan menguntungkan bagi pihak kreditur yang dimana perlindungan 

terhadap kreditur dalam hal ini dapat menunjukkan kemampuan ekuitas 

perusahaan dapat memenuhi seluruh kewajibannya.  

4.3 Analisis Rasio Profitabilitas 

 Setalah menganalisa tingkat solvabilitas perusahaan,maka yang akan 

dianalisa berikutnya yakni tingkat profitabilitas dimana pada tingkat ini akan 

memberikan gambaran tentang efektifitas pengelolaan perusahaan. Semakin tinggi 

profitabilitas berarti semakin baik,karena kemakmuran perusahaan meningkat 

dengan semakin tingginya profitabilitas. Ada beberapa cara untuk mengukur 

profitabilitas,salah satunya adalah Return On Investment.  

Analisa Return On Investment (ROI) sendiri adalah salah satu bentuk dari 

rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk 

operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Di dalam menganalisa 

profitabilitas ini,digunakan rumus sebagai berikut:  
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atau 

                     
                  

            
        

 

Dengan berdasarkan pada Laporan Keuangan Rugi/laba Dan Penghasilan 

Komprehensif serta Laporan Posisi Keuangan PT.PLN(Persero) Unit Pelaksana 

Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar periode 2014-2017, maka: 

ROI 2014   
                  

            
 x 100% 

 
               

               
 x 100% 

= 310% 

 

 

ROI 2015   
                  

            
 x 100% 

 
               

               
 x 100% 

= 420% 

 



 

 

54 

ROI 2016   
                  

            
 x 100% 

 
               

                 
 x 100% 

= 40% 

 

ROI 2017  
                  

            
 x 100% 

 
               

                 
 x 100% 

= 30% 

TABEL 4.3 

RETURN ON INVESTMENT 

TAHUN Return On Investment 

(%) 

2014 310% 

2015 420% 

2016 40% 

2017 30% 

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2019 

 

a. Pada tahun 2014 total ROI yang didapatkan adalah sebesar 310% yang 

artinya setiap Rp.100 total aset dana perusahaan mampun menghasilkan 

pendapatan bersih(setelah pajak) sebesar Rp.310,- 
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b. Pada tahun 2015 total ROI yang didapatkan mengalami peningkatan 

menjadi 420% yang artinya setiap Rp.100 total aset dana perusahaan 

mampun menghasilkan pendapatan bersih(setelah pajak) sebesar Rp.420,- 

c. Pada tahun 2016 total ROI yang didapatkan mengalami penurunan yang 

drastis menjadi 40% yang artinya setiap Rp.100 total aset dana perusahaan 

mampun menghasilkan pendapatan bersih(setelah pajak) sebesar Rp.40,- 

d. Pada tahun 2017 total ROI yang didapatkan mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya menjadi 30% yang artinya setiap Rp.100 total aset dana 

perusahaan mampun menghasilkan pendapatan bersih(setelah pajak) 

sebesar Rp.30,- 

Pada periode 2014 tingkat ROI tergolong tinggi dengan mencapai angka 

310% yang dipengaruhi oleh laba bersih dari perusahaan yang lebih tinggi dari 

total aset. Begitupun diperiode selanjutnya pada tahun 2015 rasio meningkat 

menjadi 420% yang berarti perusahaan efektif dalam mengelola keuangan 

terutama dalam investasinya pada dua periode ini (2014-2015). 

 Diperiode 2016-2017 perusahaan mengalami peningkatan aset yang relatif 

tinggi hingga mencapai angka 1.000.000.000.000 sehingga ROI mengalami 

penurunan yang dratis menjadi 40% ditahun 2016 dan 30% ditahun 2017. 

Semakin kecil (rendah) rasio maka semakin rendah pula keberhasilan perusahaan 

dalam hal mengelola kefektifitasan perusahaan meskipun dari keempat periode 

diatas laba bersih yang dimiliki perusahaan meningkat tiap tahunnya. 
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Berikut ini merupakan ikhtisar dari hasil penelitian mengenai hubungan 

interaksi antara rasio solvabilitas terhadap Return On Investment. 

Tabel 4.4 

RASIO SOLVABILITAS TERHADAP RETURN ON INVESTMENT 

 

TAHUN 
Rasio Solvabilitas Rasio Profitabilitas 

DAR DER ROI 

2014 23,3 % 7,3 % 310% 

2015 51,1 % 11,4 % 420% 

2016 6,9 % 17,3 % 40% 

2017 4,9 % 14,03 % 30% 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian yang diperoleh dari 

PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar 

dan merujuk pada pokok permasalahan yaitu “apakah tingkat variasi 

naik/turunnya DAR (Debt to Assets Ratio) dan DER (Debt to Equity Ratio) searah 

dengan variasi naik/turunnya ROI (Return On Investment) pada PT.PLN (persero) 

Unit Pelaksana Pengendalian Pembangkitan Tello Makassar?” maka penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis rasio solvabilitas dalam hal ini DAR (Debt 

to Assets Ratio) dan DER (Debt to Equity Ratio) selama kurun waktu 

4 tahun yaitu dari tahun 2014-2017 memiliki variasi naik dan 

turunnya angka rasio yang searah dengan Return On Investment.  

2. Rasio hutang terhadap ekuitas atau DER menunjukkan kenaikan rasio 

yang cukup signifikan dari tahun 2014-2016 yang ditandai dengan 

meningkatnya total utang dan juga modal dari perusahaan. Keadaan 

ini justru menjadi resiko yang besar bagi kreditur karena menandakan 

bahwa setiap tahunnya(2014-2016) perusahaan memiliki penurunan 

modal untuk dijaminkan sebagai hutang. 

3. Pada kondisi rasio hutang terhadap aset atau DAR,perusahaan 

menunjukkan angka rasio yang mengalami penurunan dimulai pada 
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periode 2016 yang dimana total aset meningkat dengan tinggi yang 

mengakibatkan DAR pada perusahaan mengalami penurunan dari 

51,1% menjadi 6,9%. Dengan menurunnya angka DAR tersebut,maka 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menyelesaikan utang-

utangnya dengan menggunakan aset yang ada sehingga dapat 

dikatakan bahwa semakin kecil kemungkinan perusahaan dibiayai 

dengan hutang. 

4.  Dua periode 2014-2015 menunjukkan angka yang tinggi untuk 

Return On Investment (ROI) perusahaan dengan besar rasio 310% dan 

420% akan tetapi ditahun selanjatnya mengalami penurunan yang 

derastis menjadi 40% hingga 30% ditahun terakhir(2017). Hal ini 

menandakan bahwa perusahaan memiliki prestasi yang menurun yang 

artinya tidak efektif dalam mengoperasikan perusahaan. 

5. Variasi naik dan turunnya angka pada rasio Solvabilitas dan Return 

On Investment dipengaruhi oleh meningkatnya total aset pada tahun 

2016 yang menyebabkan angka pada rasio DAR dan ROI mengalami 

penurunan yang menandakan keadaan yang baik untuk DAR dan 

sebaliknya kurang baik untuk ROI sendiri.  

 

5.2  Saran 

Sebagai alternatif pemecahan masalah yang dihadapi oleh perusahaan 

berdasarkan kesimpulan di atas,maka penulis beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk menjaga kestabilan rasio DAR agar tetap berada diangka 

rasio yang kecil maka sebaiknya perusahaan mengurangi beban 
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atas utang-utangnya sehingga semakin kecil kemungkinan adanya 

perusahaan dibiayai oleh utang. Atau dengan meningkatkan aset 

yang lebih tinggi dari total hutang yang dimiliki agar perusahaan 

dianggap mampu oleh pihak luar(kreditur) dalam menutupi utang-

utangnya dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. 

2. Dalam rasio DER yang digunakan perusahaan ataupun pihak 

luar(kreditur) untuk mengukur setiap rupiah modal perusahaan 

yang dijadikan untuk jaminan utang maka sebaiknya perusahaan 

menunjukkan tingkat ekuitas yang lebih tinggi dibandingkan total 

hutang yang dimiliki perusahaan agar pihak luar(kreditur) tidak 

menganggap akan terjadinya resiko yang tinggi yang akan 

ditanggung atas kegagalan perusahaan. 

3.  Efektivitas manajemen dalam mengelola investasi atau keuangan 

adalah hal terpenting yang harus dijaga oleh perusahaan,untuk itu 

penting halnya dalam menjaga angka Return On Investment agar 

tetap menunjukkan angka rasio yang tinggi dengan cara 

meningkatkan penjualan agar total dari laba bersihnya jauh lebih 

tinggi dibandingkan dari total aset yang dimiliki.  
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